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A. Latar Belakang Penelitian

Permainan bola voli merupakan “cabang olahraga permainan yang
dimainkan oleh dua grup berlawanan” (Nugraha, 2010, him. 21). Permainan bola
voli ini banyak digemari oleh semua kalangan. Hal tersebut dapat dilihat dari
antusiasnya masyarakat untuk menyaksikan pertandingan bola voli, baik antar
sekolah, antar klub maupun antar negara dalam even-even pertandingan
internasional, dan menyaksikannya baik langsung maupun melalui tayangan
televisi. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pemain bola voli yakni
diantaranya faktor fisik, baik secara anatomis maupun fungsional. Yang dimaksud
secara anatomis yaitu ukuran tinggi badan dan panjang lengan, sedangkan secara
fungsional yaitu kemampuan lengan dalam hal daya ledak ototnya (power).

Seperti kita ketahui bahwa tingkat kondisi fisik dan anatomis seseorang
berbeda-beda. Sedangkan untuk memperoleh bibit pemain bola voli yang baik
perlu diketahui seberapa besar hubungan faktor-faktor tersebut di atas ikut
berpengaruh terhadap hasil permainan bola voli khususnya dalam pelaksanaan
servis atas.

Servis atas atau disebut servis mengambang atau pula disebut overhead
service merupakan salah satu teknik servis dengan ayunan tangan dari atas kepala.
Bola yang dipukul menggunakan teknik servis atas memiliki karakteristik
mengambang seperti yang diutarakan Sugiarto (2010, hlm. 26) “servis ini disebut
mengambang karena bola yang dipukul bergerak ke kiri-ke kanan dan ke atas-ke
bawah saat melintasi net”. Adapun pengertian servis atas menurut Somantri dan
Sujana (2009, him. 24) “merupakan service yang dilakukan dengan cara memukul
bola dengan ayunan tangan dari atas”. Servis ini ditujukan untuk lambungan bola
yang mengambang lalu menukik tajam melewati net ke arah daerah lawan.
Sehingga wajar saja apabila arah bola sulit sekali untuk diprediksi sehingga servis
ini sering sekali digunakan dalam pertandingkan, dan peneliti pun melihat



pertandingan bola voli baik di Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (OOSN)
maupun pertandingan bola voli lainnya di Kabupaten Sumedang tingkat SD yang
atlet-atlet usia SD ini melakukan servis ini dengan baik.

“Hubungan antara besarnya kekuatan, kecepatan dan daya tahan sebagai tiga
komponen utama dalam mengembangkan kemampuan biomotor tergantung
kepada kekhususan program latihan yang dijalankan” (Ruswan, 2010, him. 61).
Sehingga kondisi fisik kekuatan (power) lengan sangat menentukan untuk
keberhasilan servis atas ini. Servis atas yang dilakukan oleh seorang atlet akan
berakhir pada bagian lengan, sehingga pukulan servis menjadi keras dan terarah.
Menurut Kurniawan (2011, hlm. 48) “Lengan seorang atlet bola voli harus
memiliki kondisi fisik kekuatan dan kecepatan”. Sehingga aspek kekuatan
(power) lengan dan kecepatan yang dapat menentukan tingkat keberhasilan
seorang pemain dalam melakukan servis atas. Dan kecepatan ini dipengaruhi oleh
panjangnya lengan seseorang.

Aspek anatomis pemain khususnya tinggi badan juga merupakan faktor
yang tak dapat kita remehkan. Menurut Sutrisno (2009, him. 22) “posisi tubuh
yang tepat sangat penting dalam permainan voli”. Dari pernyataan Sutrisno di atas
penulis mengambil kesimpulan dengan ukuran tubuh dan posisi badan yang tepat
maka dapat menunjang dalam melakukan permainan bola voli. Sugiarto (2010,
him. 18) juga memaparkan bahwa “posisi tinggi ini dapat kamu gunakan saat
melakukan servis, mengumpan, bloking, dan smash”. Maka, khususnya dalam
melakukan servis atas baiknya oleh pemain yang memiliki postur badan yang
tinggi sebagai dukungan untuk menjangkau bola yang dilambungkan di atas
kepala pemain dengan lebih baik.

Kemampuan servis dalam bola voli merupakan elemen dasar yang mesti
dimiliki bagi para pemain disamping teknik-teknik yang lainnya. Adapun teknik
servis dalam bola voli diantaranya servis bawah, servis atas dan jumping servis.
Dalam tingkatan anak usia sekolah dasar kebanyakan menggunakan servis bawah
dan servis atas. Namun untuk peningkatan prestasi belajar siswa, guru penjas SD

seringkali memberikan materi servis atas.



Namun dalam melakukan servis atas ini tidak serta merta mudah dilakukan.
Banyak sekali faktor yang dapat mendukung dalam melakukan servis atas ini
selain faktor anatomis yang diutarakan di atas, namun aspek power lengan yang
baik juga dibutuhkan. Ini ditegaskan oleh pendapat Sutrisno (2009, him. 30)
“Pukulan merupakan hal terpenting dalam melakukan servis mengambang ini”.
Sehingga dukungan power lengan jelas dibutuhkan dalam melakukan teknik
servis ini. Sehingga yang diamati penulis dalam penelitian ini yaitu kemampuan
servis atas yang ditampilkan oleh setiap pemain dari setiap regu.

Pada saat melihat kemampuan servis pada pembelajaran bola voli dari setiap
individu kadang-kadang kualitasnya sama, atau berbeda. Demikian pula tinggi
badan pemain juga kadang-kadang merata atau juga bervariasi yaitu ada yang
tinggi dan ada yang di bawah rata-rata ketinggian. Namun yang menjadi rasa
ketertarikan secara khusus yaitu ada pemain yang tinggi badannya di bawah rata-
rata, tetapi kemampuan servisnya bagus. Hal tersebut dimungkinkan karena
pemain tersebut memiliki power lengan dan panjang lengan yang baik sebagai
dukungan pada saat memukul bola. Sebaliknya ada pemain yang power lengannya
di bawah rata-rata, tetapi kemampuan servisnya bagus. Hal tersebut dimungkinkan
karena pemain tersebut memiliki postur badan yang tinggi dan panjang lengan
yang baik sebagai dukungan saat memukul bola. Dan ada pula yang panjang
lengannya tidak terlalu panjang namun kemampuan servisnya bagus. Hal ini
dimungkinkan karena dukungan tinggi badan dan power lengan yang baik sebagai
dukungan saat memukul bola, sehingga bola dengan mudahnya melewati net
dalam pelaksanaan servis atas.

Dari hasil pengamatan tersebut timbulah masalah yaitu apakah hasil servis
atas bola voli tersebut dikarenakan dukungan dari tinggi badan atau power lengan
ataupun panjang lengan? Pertanyaan tersebut membuat rasa penasaran penulis
untuk menelitinya. Penelitian tersebut akan dilakukan pada tim bola voli SD
Negeri Hariang Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang, dengan alasan SD
tersebut merupakan SD yang ditunjuk untuk melakukan Program Pengalaman
Lapangan (PPL UPI) dan peneliti merupakan pelatih dari tim bola voli SD
tersebut. Berdasarkan pada alasan-alasan tersebut di atas penulis akan



merealisasikannya ke dalam judul “Hubungan Tinggi Badan, Power Lengan dan

Panjang Lengan terhadap Servis Atas Bola Voli”.

B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan servis atas bola voli melalui studi deskriptif
mengenai hubungan hubungan tinggi badan, power lengan dan panjang lengan
terhadap servis atas bola voli. Untuk menghindari agar persoalan yang dibicarakan
dalam penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan serta agar dalam penelitian ini
tidak terjadi salah penafsiran istilah dalam mengidentifikasi masalah penelitian
dan pemfokusan teori, maka peneliti membatasi masalah penelitian yang terdiri :
1. Variabel penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian hubungan tinggi badan, power lengan
dan panjang lengan terhadap servis atas bola voli dibagi menjadi:
a. Variabel bebas yang terdiri dari tinggi badan, power lengan dan panjang

lengan.

b. Variabel terikat adalah servis atas bola voli.
2. Populasi dan sampel penelitian

Populasi dan sampel penelitian yang diambil yakni pada tim bola voli SD

Negeri Hariang Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah tinggi badan memiliki hubungan berarti terhadap kemampuan servis
atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?
2. Apakah power lengan memiliki hubungan berarti terhadap kemampuan servis
atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?
3. Apakah panjang lengan memiliki hubungan berarti terhadap kemampuan servis

atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?



. Apakah tinggi badan dan power lengan memiliki hubungan berarti terhadap

kemampuan servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?
Apakah power lengan dan panjang lengan memiliki hubungan berarti terhadap
kemampuan servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?
Apakah tinggi badan dan panjang lengan memiliki hubungan berarti terhadap
kemampuan servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang?
Apakah tinggi badan, power lengan dan panjang lengan memiliki hubungan
berarti terhadap kemampuan servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri

Hariang?

D. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian sudah dipastikan memiliki tujuan. Demikian pula

penelitian yang dilaksanakan penulis mempuyai tujuan sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tinggi badan terhadap hasil servis

atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.

. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan power lengan terhadap hasil servis

atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.

. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan panjang lengan terhadap hasil servis

atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.

. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tinggi badan dan power lengan

terhadap hasil servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan power lengan dan panjang lengan
terhadap hasil servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tinggi badan dan power lengan
terhadap hasil servis atas bola voli pada tim bola voli SD Negeri Hariang.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tinggi badan, power lengan dan
panjang lengan terhadap hasil servis atas bola voli pada tim bola voli SD

Negeri Hariang.



E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai aspek, diantaranya:
1. Dari segi teori

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan
dalam dunia permainan bola voli serta sebagai perkembangan dari teori-teori yang
telah diteliti sebelumnya.
2. Dari segi kebijakan

Bagi pendidikan formal dan non formal dalam melakukan seleksi atlet
sebagai generasi penerus seperti apa yang ditulis dalam latar belakang masalah,
bahwa pencarian atlet bola voli yang berpotensi kurang memperhatikan aspek-
aspek secara teoritis. Oleh karena itu dengan diadakannya penelitian ini
diharapkan menjadi sebuah kebijakan dalam memilih dan menentukan pembibitan
atlet bola voli yang baik, baik secara teoritis maupun secara faktual. Adapun
permasalahan bila dibiarkan, maka dalam melakukan seleksi atlet bola voli akan
peneliti nilai akan berdampak pada ketidak efektifan dan ketidak efisienan
pemilihan bibit sampai pada tingkat maksimal.
3. Dari segi praktik

Dari segi praktik, dapat memusatkan teori-teori dalam permainan bola voli,
servis atas, tinggi badan, power lengan, dan panjang lengan serta hubungan
hubungan antar variabel. Guna mengetahui keterkaitan antara:
a. Hubungan tinggi badan terhadap servis atas bola voli.
b. Hubungan power lengan terhadap servis atas bola voli.

. Hubungan panjang lengan terhadap servis atas bola voli.

c
d. Hubungan tinggi badan dan power lengan terhadap servis atas bola voli.

@

Hubungan tinggi badan dan panjang lengan terhadap servis atas bola voli.
f. Hubungan power lengan dan panjang lengan terhadap servis atas bola voli.
0. Hubungan tinggi badan, power lengan dan panjang lengan terhadap servis atas

bola voli.



4. Dari segi isu serta aksi sosial

a. Diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam mengembangkan
pemilihan atlet-atlet bola voli dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
proses pembelajaran ekstra kurikuler di Sekolah Dasar.

b. Dokumen hasil penelitian dijadikan sebagai refrensi baik pembelajaran di jam
pelajaran pendidikan jasmani maupun ekstra kurikuler di sekolah dasar.

c. Hasil-hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam rangka
penambahan sumber keilmuan, untuk melahirkan referensi baru bagi dunia
kepenjasan dan khususnya bagi UPI PGSD Pendidikan Jasmani Kampus
Sumedang.

d. Diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk melakukan penelitian

berikutnya.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Tinggi Badan, Power Lengan
dan Panjang Lengan Terhadap Servis Atas Bola Voli” terdiri dari lima Bab
pembahasan yang terdiri dari Bab | (Pendahuluan), Bab Il (Kajian Pustaka), Bab
Il (Metode Penelitian), Bab 1V (Hasil Penelitian dan Pembahasan) dan Bab V
(Simpulan dan Rekomendasi).

Dalam Bab | (Pendahuluan) membahas poin-poin berupa latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan srtuktur organisasi. Bab Il (Kajian Pustaka) membahas poin-poin
kajian teoritis berupa hakikat pendidikan jasmani, pengertian bola voli,
komponen-komponen bola voli, servis atas bola voli, peran dan hubungan tinggi
badan terhadap servis atas bola voli, peran dan hubungan power lengan terhadap
servis atas bola voli, peran dan hubungan panjang lengan terhadap servis atas bola
voli, peran dan hubungan tinggi badan, power lengan, dan panjang lengan
terhadap servis atas bola voli. Poin berikutnya membahas penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, anggapan dasar, dan hipotesis. Bab Il (Metode Penelitian)
membahas poin-poin berupa lokasi, sampel, dan waktu penelitian, desain

penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, proses



pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Bab IV
(Hasil Penelitian dan Pembahasan) membahas poin-poin berupa Pengumpulan
Data, Hasil Pengumpulan, Pengolahan Data, Analisis dan Hasil Pengolahan Data,
dan Pembahasan. Bab V (Simpulan dan Rekomendasi).

Dari deskripsi struktur organisasi skripsi hubungan tinggi badan, power
lengan, dan penjang lengan terhadap servis atas bola voli, dapat digambarkan

dengan struktur organisasi skripsi yang dapat dilihat pada gambar 1.1.
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